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Abstract
This research aims to compile the political terms found in the "Dictionary of Political Terms"
published by the Bahrain Institute that can be utilized to enrich the Arabic language proficiency of
third-level students at Ar-Rayah University Sukabumi. It also seeks to formulate a method for
utilizing these political terms to enrich their Arabic language skills. The methodology employed is
the descriptive-analytical method, tracing political terms in the dictionary (limited to the letters Alif
and Ba' as a sample), then analyzing their linguistic and terminological meanings, followed by
examining how these terms can be utilized to enrich students' language skills. The results confirm
the presence of thirty-two political terms in the dictionary (using the letters Alif and Ba' as a sample).
These can be utilized to enrich the Arabic language skills of third-level students at Ar-Rayah
University Sukabumi. Suggested methods for incorporating these terms into education, for both
teachers and learners, include presenting them in the form of dialogues, various linguistic exercises,
and an organized list containing these political terms.

Keywords: Political Terms; Dictionary of Political Terms; Bahrain Institute; Language Enrichment.

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menginventarisasi istilah-istilah politik yang terdapat dalam
"Kamus Istilah Politik" yang diterbitkan oleh Institut Bahrain yang dapat dimanfaatkan untuk
memperkaya kemampuan bahasa Arab mahasiswa tingkat tiga di Universitas Ar-Rayah Sukabumi.
Penelitian ini juga bertujuan untuk merumuskan cara pemanfaatan istilah-istilah politik tersebut
dalam meningkatkan keterampilan berbahasa Arab mahasiswa. Metode yang digunakan adalah
metode deskriptif-analitis, yaitu dengan menelusuri istilah-istilah politik dalam kamus tersebut
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(dibatasi pada huruf alif dan ba' sebagai sampel), kemudian menganalisis makna leksikal dan
terminologisnya, serta bagaimana istilah-istilah tersebut dapat dimanfaatkan untuk memperkaya
kemampuan bahasa mahasiswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat tiga puluh dua
istilah politik dalam kamus tersebut (menggunakan huruf alif dan ba' sebagai sampel), yang dapat
dimanfaatkan untuk memperkaya kemampuan bahasa Arab mahasiswa tingkat tiga di Universitas
Ar-Rayah Sukabumi. Adapun cara yang disarankan untuk mengintegrasikannya ke dalam proses
pembelajaran bagi guru dan pelajar adalah dengan menyusunnya dalam bentuk dialog dan
latihan-latihan bahasa yang bervariasi, serta daftar yang teratur yang memuat istilah-istilah
politik tersebut.

Kata kunci : Istilah Politik; Kamus Istilah Politik; Institut Bahrain; Pengayaan Bahasa.
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